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ABSTRACT
LEADERSHIP CHARACTER-FREE LEADERSHIP MANAGEMENT IN STAI NU
KOTABUMI

By
ELOK KURNIAWATI

The leader has his own unique and distinctive nature, habits, temperament, character and personality
so that it is his behavior and style that distinguishes him from others. This style or style of life will
definitely color his behavior and leadership type. Leadership is an aspirational force, a creative spirit,
and a moral force, which is able to influence members to change attitudes, so that they are in line with
the wishes and aspirations of the leader. Some types of leadership in general are autocratic, charismatic,
laisser faire, democratic, to make quality improvements. But if every time and in every case you have to
give orders or directions, it will cause difficulties, because every time you want to do a good job it must
be with the leadership's orders, and if there is no order from the leadership the work is not done well,
then continuous improvement of the quality of performance will be difficult to implement. A leader
motivates followers through a leadership style based on Indonesian Local Wisdom, namely a character-
based leadership style in realizing this, currently a leadership management style that integrates 18
character building values into the leadership style of higher education management at STAINU
Kotabumi, North Lampung.

The type of research used is qualitative research. Using a field research model. Data collection
techniques using interviews and documentation. The steps used in analyzing the data are data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Then the validity of the research data is carried out by
technique triangulation, suber triangulation and time triangulation.

From the results of research at STAINU. Kotabumi-Lampung, it shows that the leader or chairman of
the institution has used a characterful leadership attitude by applying three aspects of a characterized
leader, namely, moral knowledge, moral feelings and moral actions whilesserving as a leader. This is
evidenced by how the leadership*implementationis/carried out by the rector and the good impact is felt
for institutions, employees and students.at STAINU Kotabumi, North Lampung.

Keywords: Leadership, Leadership Charactér, Managémeht"



ABSTRAK

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN TINGGI BEBASIS LEADERSHIP
CHARACTER DI STAINU KOTABUMI

Oleh
ELOK KURNIAWATI

Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri
yang unik dan khas sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang
lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan mewarnai pelaku dan tipe kepemimpinannya.
Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang
kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, sehingga mereka
searah dengan kemauan dan aspirasi pemimpin.Padahal semestinya pemimpin merupakan sosok
yang menjadi teladan panutan bagi yang dipimpinnya. Beberapa tipe kepemimpinan secara
umum adalah otokratik, kharismatik, laisser faire, demokratik, untuk melakukan perbaikan-
perbaikan mutu. Tetapi kalau setiap kali dan dalam setiap hal harus memberi perintah atau
pengarahan, akan menimbulkan kesulitan, karena setiap akan melakukan pekerjaan dengan baik
itu harus dengan perintah pimpinan, dan kalau tidak ada perintah pimpinan tidak dilakukan
pekerjaan dengan baik, maka perbaikan mutu kinerja yang terus menerus akan sulit diwujudkan.
Seorang pemimpin memotivasi pengikut melalui gaya kepemimpinan yang berbasis Kearifan
Lokal Indonesia yaitu gaya kepemimpinnan berbasis karakter dalam mewujudkan ini diperlukan
saat ini gaya manajemen kepemimpinan yang mengintegrasikan 18 nilai-nilai charakter building
ke dalam gaya kepimpinan pengelolaan Perguruan-Tinggi di STAINU Kotabumi Lampung
Utara.

Jenis peneilitan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menggunakan model
penelitian lapangan. Teknik’pengumpulan data menggunakan cara'Wwawancara dan dokumentasi.
Langkah-langkah yang digunakan dalam meganalisis:data adalah dengan reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan.“Kemudian keabsahan data hasil™ penelitian dilakukan dengan
triangulasi Teknik, triangulasi suber dan triangulasi®waktu.

Dari hasil penelitian di STAINU Kotabumi Lampung menunjukan bahwa pemimpin atau
ketua Lembaga telah menggunakan sikap kepemimpinan yang berarakter dengan menerapkan
tiga aspek dari pemimpin yang berlarakter yaitu, pengetahuan moral, perasaan moral dan
tindakan moral selama menjabat sebagai seorang pemimpin. Hal ini dibuktikan dari bagaimana
penerapan kepemimpinan yang dilaksanaka oleh ketua rektor dan dirasakan dampak baiknya
bagi Lembaga, pegawai serta mahasiswa di STAINU Kotabumi Lampung Utara.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Leadership Character, Manajemen Yang Berkarakter
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wa huwallazii ja‘alakum kholaaa’ifal-ardhi wa rofa'a ba'dhokum fauqo ba'dhin darojaatil
liyabluwakum fii maaa aataakum, inna robbaka sarii'ul-'igoobi wa innahuu laghofuurur rohi
"Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di Bumi dan Dia mengangkat
(derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman, dan sungguh Dia Maha

Pengampun, Maha Penyayang."*

(QS. Al-An'am 6: Ayat 165)

! Ahmad Hatta, Tafsir Quran Perkata (Jakarta: Magfirah Pustaka, 2009), 150.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Skripsi ini berjudul “Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership
Charactersdi STAINU Kotabumi Lampung Utara”. Dalam upaya mengindari kesalahan dan
perbedaan untuk memahami judul skripsi ini, maka dari itu penulis memberikan penegasan istilah
judul tersebut. Adapun istilah-istilah tersebut antara lain:
1. Pengertian Manajemen Kepemimpinan.

Yang dimaksud dengan Manajemen kepemimpinan adalah suatu ilmu yang mempelajari
secara komprehensif tentang bagaimana cara seseorang menerapkan ilmu kepemimpinan dengan
menggunakan semua sumber daya yang dimiliki serta dengan selalu menggunakan konsep dan
aturan yang berlaku dalam ilmu manajemen.?

2. Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi atau perguruan tinggi dapat didefinisikan untuk mendidik mahsiswa
agar dapat meningkatkan daya penalaran, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, berjiwa penuh
ppengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan
negara (Fuad Ihsan, 2013:173).

Setiap individu mempunyai hak dalam menentukan atau memilih berbagai macam
perguruan tinggi sesuai dengan yang diinginkan agar hasilnya dapat terlihat sehingga dapat
menjadi asset negara yang benar-benar/profésional dan berkualitas.®

3. Leadership Characters (Karakter-kgrakter Kepemimpinan)
Leadership character atau disebut dengan kafa{ktér;karakter dalam kepemimpinan adalah suatu
cara yang di tunjukkan oleh seorang pemimpin yang dilakukan dengan tindakan-tindakan dalam
menangani suatu permasalahan pada organisasi tersebut.”
4. STAINU Kotabumi Lampung Utara
STAINU Kotabumi Lampung Utara adalah sebuah lembaga perguruan tinggi yang

berada di JI. Lintas Sumatra Kembang Tanjung, Kabupaten Lampung Utara, Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
Manajamen Kepemimpinan adalah suatu ilmu yang mempelajari secara komprehensif tentang
bagaimana cara seseorang menerapkan ilmu kepemimpinan dengan menggunakan semua sumber
daya yang dimiliki serta dengan selalu menggunakan konsep dan aturan yang berlaku dalam ilmu
manajemen, pada makna lain jika suatu individu menjalankan salah satu model manajemen

kepemimpinan yang menggunakan aturan yang berlaku dalam ilmu manajemen tanpa dikembangkan

2 Fahmi Irham, Manajemen Kepemimpinan, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 2

% Irnawati, Persepsi Siswa Terhadap Pendidikan Tinggi Lanjuta (Studipada Siswa Kelas X1l SMAN 3 Luwu Tahun
Ajaran 2017/2018), jurnal Pendidikan Ekonomi, h.5

* Pramudyo Anung, implementasi manajemen kepemimpinan dalam pencapaian tujuan, JBMA Vol. 1 ,No. 2, 2013, h.
53-54.
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maka artinya individu tersebut tidak menjalankan manajemen kepemimpinan. Dalam manajemen
kepemimpinan yang terpenting adalah menggunakan seni yang dimiliki dengan mengarahkan
anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.’

Kepemimpinan adalah salah satu elemen yang terpenting dalam suatu kekuasaan berbagai
organisasi dan bertujuan untuk menjalankan suatu organisasi yang berjalan dengan efektif dan efisien
maka diperlukan juga ruang lingkup kerja untuk mencapai tujuan dan apa tujuan yang bisa di capai,
selanjutnya dilakukan mobilisasi organisasi tersebut akan di ubah kearah visi yang lebih baru.
Menurut Werren Bennis dan Burt Namus, kesuksesan dalam menjalankan suatu organisasi sangat
ditentukan oleh faktor kepemimpinan, karena dalam sebuah kepemimpinan ada pemimpin dan
anggota.®

Kepemimpinan dan pemimpin adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan
yang lain, karena sudah menjadi kesatuan. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan.
Terbentuknya jiwa kepemimpinan ini terjadi melalui proses berjalanya waktu sehingga akan menjadi
suatu proses terbentuknya suatu karakter kepemimpinan. Seperti yang dijelaskan dalam Qur’an Surat
Shad ayat 26 yang berbunyi :

[ -

qu& LS}ng yw;uwwu;:;g‘,uwwd@g@@;?qi; ;

- ,94/5/, Ly r o g
f\g/j%)lﬁé-l o3 | gmd Loy MU‘J}V_&]&‘J.MU&QMJH\J

Artinya : (Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.” (QS: Shad,26). ’

\'._.

Leadership character atau disebut dengan karakter-karakter dalam kepemimpinan adalah
suatu cara yang di tunjukkan oleh seorang pemimpin yang dilakukan dengan tindakan-tindakan dalam
menangani suatu permasalahan pada organisasi tersebut. Dalam melakukan tindakan-tindakan perlu
menggunakan nilai-nilai moralitas dan etika yang diyakini. Kesuksesan seorang pemimpin terdapat
pada karakternya atau dalam bahasa inggris disebut character is the foundation for leader’s all true
succes.

Menurut Atmadja, karakter dalam kepemimpinan adalah suatu kualitas yang dimiliki seorang
pemimpin dan dibentuk dengan melalui akumulasi tindakan-tindakan yang mengarah pada nilai-nilai
moralitas dan etika (moral / ethical values) yang diyakini oleh seorang pemimpin. Didalam
pembentukan suatu karakter tidak cukup hanya dengan menggunakan ucapan atau kata-kata, akan
tetapi juga harus melalui berpikir dan bertindak secara nyata (character is values in action).

Pemimpin yang berkualitas karakternya adalah pemimpin yang mau berpikir, dan bersikap serta

® Fahmi Irham, Op.Cit., h. 2.
® Daswati, Implementasi Peran Kepemimpinan Menuju Kesuksesan Organisasi, Jurnal ACADEMICA Fisip Untad
Vol.04 No.01, 2012, h. 783
” Al Qur’an Kemenag.go.id,Surah Shad



3

bertindak mengikuti nilai-nilai yang baik seperti kejujuran (honesty), kepercayaan (trustworthiness),

bertanggung jawab (responsibility), kepedulian terhadap negara (citizenship), dan lain-lainnya.?

Disamping itu pemimpin adalah imam di kelompok. Sebagai imam, pemimpin wajib menjadi

contoh gerak gerik yang dilakukan sebagaimana menjadi pemimpin karena hal itu akan dilakukan

oleh orang lain. Imam memberikan teladan yang wajib diikuti makmumnya. Imamnya sebagai

pemimpin wajib selalu berada di depan agar mudah dilihat dan dicontoh oleh makmumnya.

Kempimpinan berkarakter yang diharapkan oleh bawahanyna yang mewakili bernua

Amerika, Asia, Eropa, dan Australia menurut penelitian yang dilakukan oleh Kouzes dan Posner

adalah ada beberapa indikator pemimpin yang berkarakter yaitu : jujur, memangdang kedepan,

memberikan inspirasi, cakap, adil, mau memberi dukungan, berpikir luas, cerdas, luas, dapat

diandalkan, berani, mau bekerja sama, imajinatif, peduli, bertekad bulat, dewasa, abisius, setia,

mampu mengendalikan diri dan terakhir adalah mandiri. °

Tabel 1.1

Kepemimpinan yang Berkarakter Menurut Kouzes Dan Posner

Indikator

Deskripsi

1. Jujur

Kejujuran tidak saja menjadikan proses komunikasi
menjadi efektif, tetapi juga mampu menciptakan
pemahaman .yang baik antara komunikan dan
komunikator.  Pesan yang dilandasi  kejujuran
mengarahkan komunikasi terhindar dari distorsi.
Terlebih jika momentum komunikasi itu terjadi dalam
dunia pendidikan.

2. Memandang kedepan“(visi)

Setiap-pemimpin=diharapkan mempunyai kemampuan

9 memandang ke depan yaitu kemampuan pemimpin

melihat ke depan untuk menetapkan atau memilih
tujuan organisasi. Seorang pemimpin diharapkan punya
orientasi yang baik menuju masa depan.

3. Memberi inspirasi

Berdasarkan Kouzes & Posner menyatakan bahwa
bawahan atau pengikut mengharapkan seorang
pemimpin yang antusias, penuh semangat, dan
berpandangan positif tentang masa depan. Pemimpin di
harapkan mampu memberikan inspirasi (ilham). Tidak
cukup hanya memunyai impian tentang masa depan,
tetapi juga dapat menyampaikan wawasan dengan cara
tertentu yang antusias, dan berenergi.

4. Cakap (kompetensi)

Kompetensi  adalah  sesuatu yang  mendasari
karaketeristik seorang individu yang secara kausal
berhubungan dengan referensi kriteria efektif dan/atau
kinerja tertinggi dalam pekerjaan atau situasi.

8pramudyo Anung, Op.Cit., h. 53-54.

® Kouzes, J.M., & Posner, B.Z. 2007. The Leadership Challenge Tantangan Masa Depan (AlihBahasa: Anton

Adiwiyoto). Jakarta: Interaksara.
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Kenyataanya dilapangan menunjukan bahwa Indonesia mengalami krisis kepemimpinan. Saat
ini sulit mendapatkan pemimpin yang berkarakter. Pemimpin pintar memang terbilang cukup banyak,
tetapi yang jujur sedikit. Sebagai contoh sudah banyak pemimpin yang berpendidikan seperti rektor,
hingga kepala sekolah yang terlibat kasus korupsi. Professor sebagai prestasi puncak dosen di
perguruan tinggi pun sudah ada tujuh orang. Mantan Menteri Agama pernah masuk penjara.
Ironisnya, banyak pemimpin di Kepolisian, pemimpin agama, pemimpin partai, hakim, jaksa,
dan pejabat publik yang seharusnya turut bertugas membasmi korupsi sampai ke akar-
akarnya justru terlibat tersangka korupsi oleh komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Kasus
terakhir yang paling memprihatinkan adalah seorang profesor, sekaligus sebagai dosen
teladan di kampusnya juga sudah menjadi tersangka korupsi oleh KPK.*

Berkaitan dengan indikator diatas, pra penelitian yang laksanakan oleh penulis pada hari
jumat, 09/04/2021, bersama dengan staf dosen bapak Muhammad Iskandar. Terindikasi bahwa ketua
STAINU Kotabumi dari segi kepemimpinan yaitu yang berbasis Leadership character yang dilihat di
sekolah tinggi tersebut sudah sesuai dengan yang ada pada teori ini yang menuju pada kejujuran,
memandang kedepan (visi), memberi inspirasi, dan cakap (kompetensi), namun terdapat kendala-
kendala dalam pelaksanaannya tersebut. Terindikasi harus diadakan suatu perbaikan atau
pembelajaran dalam mengimplementasikan manajemen kepemimpinan berbasis Leadership character
karena dianggap belum mencapai tujuan yang diharapkan, karenanya diperlukan adanya penerapan
serta pembelajaran implementasi manajemen kepemimpinan_berbasis Leadership character agar
manajemen kepemimpinafrberjalan dengan efektif dan efisien.'!

Berkaitan dengan‘pelatihan. karakter Kinerja yang adadi sekelah tinggi tersebut supervisor di
duga telah memberikan upaya pelatihan“karakter kinefja yang baik berupa adanya pelatihan rektor
sebagai pemimpin dan dosen sebagai tenaga pengajar, misalnya: dalam bentuk seminar, workshop,
atau melalui suatu pelatihan dari dalam maupun luar sekolah tinggi. Akan tetapi dari indikator
tersebut ada hal-hal yang memicu tidak berjalanya kegiatan tersebut, misalnya dalam pendanaan.
Pihak sekolah tinggi mengaharapkn agar pemerintah memberi dana guna berjalannya pelaksanaan
tersebut.

STAINU Kotabumi mempunyai tatanan pengelolahan yaitu: ketua yayasan sebagai
pemimpin, dosen sebagai tenaga pengajar, serta staf tata usaha, sarana dan prasarana, kurikulum dan
keuangan. Jumblah tenaga pengajar dan pendidik yang ada di STAINU Kotabumi sebanyak 311
mahasiswa dan 30 dosen pengajar. Tugas personalia adalah berusaha untuk mengimplementasikan
manajemen kepemimpinan yang berbasis Leadership character untuk sekolah tinggi agar bisa
berjalan dengan efektif dan efesien, termasuk selalu berusaha untuk menjadikan kompetensi

profesional mereka lebih terarah.

10 pumilah Ayunigtyas, Siti Khodijah Parinduri, and Fitria Aryani Susanti, “Integritas Kepemimpinan Antikorupsi Di
Sektor Kesehatan,” Integritas 4, no. 1 (2018): 28.
1 pra Penelitian, 09 April 2022
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STAINU Kotabumi Lampung Utara di ketuai oleh bapak Dr. Subhan M.pd, wakil ketua 1
dalam bidang akademik dipegang oleh ibu Supriyanti, M.Pd.l, wakil ketua 2 dalam bidang
administrasi dipegang oleh ibu Puji Rahayu M.Pd, dan untuk wakil ketua 3 dalam bidang
kemahasiswaan dan alumni dipegang bapak Yulianto M.pd

Untuk jurusan yang ada pada STAI NU Kotabumi, terdapat tiga program studi yaitu: 1)
Program studi program studi pendidikan bahasa Arab dengan jumlah mahasiswa sebanyak 134, 2)
Program studi guru madrasah ibtidaiyah (PGMI) dengan jumlah mahasiswa sebanyak 48, 3) Prodi
hukum keluarga Islam dengan jumlah mahasiswa sebanyak 129. Dalam sistem perkuliahan di STAI
NU Kotabumi sama seperti perkuliahan pada umumnya, akan tetapi dilaksanakan pada hari jumat,
sabtu, dan minggu. Hal ini berlaku di karenakan banyak mahasiswa yang sambil bekerja menjadi guru
dan lainnya dan mengabdi pada pondok pesantren dikampung Utara. Akibat dari pemadatan jadwal,
tersebut jadwal mata kuliah menjadi padat juga. Dalam sistem KBM mahasiswa harus bergantian
dikarenakan jumlah gedung yang masih kurang, dan dalam satu kelas terdiri dari 30 mahasiswa. *2

Di STAINU Kotabumi Lampung Utara terindikasi kendala-kendala dalam sistem
perkuliahannya, kendala-kendala tersebut seperti mahasiswa yang sering terlambat dengan alasan
masih ada kerjaan di pondok pesantren yang mereka abdi dan dosen yang kadang tidak dapat hadir
dikarenakan ada kepentingan lain, jumlah gedung yang berdiri disana masih kurang serta beberapa
sarana dan prasarana yang belum memadai. Selain kendala-kendala tersebut, STAlI NU Kotabumi
mempunyai keunggulan yang diraskan seperti banyak dosen yang masih muda dan berkompeten pada
bidangnya mengajar masing-masing. Selain itu STAI NU Kotabumi Lampung Utara dekat dengan
kantor NU yang memudahkan untuk belajar dari sumber ilmu langsung karena banyak para sesepuh
NU yang sering datang untukssekedar _menyampaikan_nasehat-nasehat dan memberikan ilmu yang
bermanfaat baik bagi mahasiswa maupun dosen. =

Berdasarkan permasalahan tersebut ketua STAI perlu lebih tegas dan cakap (kompetensi)
dalam memberikan arahan kepada dosen/ staf, serta mahasiswa/i STAINU Kotabumi, agar seluruh
kegiatan dapat berjalan dengan yang sesuai yang diinginkan.

Dengan melakukan pengamatan yang dilaksanakan oleh penulis di STAINU Kotabumi,
maka penulis ingin meneliti lebih dalam, karenanya diadakan suatu penelitian karya ilmiah dalam
skripsi dengan judul: Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership character
di STAINU Kotabumi Lampung Utara.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Adapun fokus pada penelitian ini adalah terkait Manajemen Kepemimpinan Berbasis
Leadership Character di STAINU Kotabumi. Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan
berkarakter yang dikemukakan oleh Kouzes dan Posner. Dari fokus tersebut maka penulis

membuat beberapa sub fokus, sebagai berikut:

12 Subhan, Wawancara (14 April 2022)
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4 indikator yang berperan besar pada kepemimpinan berkarakter menurut teori Kouzes dan

Posnez
1.

2
3.
4

Jujur

Memandang kedepan (visi)
Memberikan inspirasi
Cakap (kompetensi)

D. Rumusan Masalah

Berdasrkan fokus dan sub fokus diatas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi sikap jujur seorang pemimpin dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di STAINU
Kotabumi?

Bagimana implementasi memandang kedepan (visi) seorang pemimpin dalam
Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di
STAINU Kotabumi?

Bagaimana implementasi cara pemimpin memberikan inspirasi dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di STAINU
Kotabumi?

Bagaimana implementasi sikap cakap (kompetensi)-searang pemimpin dalam Manajemen
Kepemimpinan ‘Pendidikan TFinggi .Berbasis Leadership Character di STAINU

Kotabumi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:

1.

Bagaimana implementasi sikap jujur seorang pemimpin dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di STAINU
Kotabumi.

Bagimana implementasi memandang kedepan (visi) seorang pemimpin dalam
Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di
STAINU Kotabumi.

Bagaimana implementasi cara pemimpin memberikan inspirasi dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di STAINU
Kotabumi.

Bagaimana implementasi sikap cakap (kompetensi) seorang pemimpin dalam Manajemen
Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership Character di STAINU
Kotabumi.



F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Hasil penelitian dapat memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan
penelitian lainnya yang sejenis dalam meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah
yang berkitan tentang Manajemen Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Berbasis Leadership
Character.
2. Secara praktis
a. Bagi Ketua Yayasan
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi Ketua Yayasan menerapkan
manajemen kepemimpinan di STAINU Kotabumi.
b. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil pengamatan
langsung khususnya terkait dengan manajemen kepemimpinan berbasis leadership
charater di STAINU Kotabumi.
c. Bagi Pembaca
Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan masukan bagi perumusan konsep tentang

manajemen kepemimpinan berbasis leadership charater di STAINU Kotabumi.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

Hardi Mulyono. (20148), Kepemimpinan Leadership BerbasisJarakter Dalam Peningkatan
Kualitas Perguruan Tinggi, jenis penelitian‘kualitatif. Lebih menekankan gaya kepemimpinan
berbasis karakter dalam mewujudkan.ailai-nilai k\arak,te,r.13

Donald Ivantoro. (2017) Peningkatan Kafakter Self Leadership Melalui Layanan Pembimbingan
Klasikal Dengan Pendekatan Esperiential Learning Di Jogyakarta, jenis penelitian kualitatif.
Lebih menekankan pada karakter self leadership dalam peningkatankoofesien signifikan siswa

sebelum dan sesudah layanan bimbingan.**

. Fahmi Khumaini dan Ricky Satria Wiranata. (2019) Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam Di

Jogyakarta, jenis penelitian studi pustaka (library research).Sifat pemimpin yang ideal dalam
Islam adalah berpengetaghuan yang luas, adanya semangat untuk mengajak pada kebaikan,
berakhlak mulia, istigomah, sabar, adil, jujur, disiplin, jiwa bertanggung jawab, dan mempunyai
semangat untuk membangun.™

M. Ihsan Dacholfany. (2013) Peran Kepemimpinan Perguruan Tinggi Islam Dalam Pembangunan
Peradaban Islam Di Stai Jurai Siwo Metro, Jenis Penelitian Kualitatif. Penelitian ini lebih

bertujuan kepada mengahapi tantangan untuk itu dibutuhkan pemimpin yang berkualitas, dalam arti

13 Mulyono Hardi, Kepemimpinan Leadership Berbasis Karakter Dalam Peningkatan Kualitas Perguruan Tinggi, Jurnal

Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora Vol. 3 No. 1 (2018), H. 290-297.

¥ lvantoro Donald, Peningkatan Karakter Self Leadership Melalui Layanan Pembimbingan Klasikal Dengan

PendekatanEsperiential Learning, (Jogyakarta: 2018), H. 1-196.

1% Khumainim, Fahmi, Dkk., Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam, (Jogyakarta:19), H. 17.
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dapat mengatur dan mengelola segala sumber daya yang ada dengan baik, dituntut kearifan

pemimpin dalam mengambil keputusan agar masalah dapat terselesaikan dengan baik, sehingga

kampus mampu maju dan berkembang.®

Dari keempat penelitan terdahulu tersebut diatas ternyata tidak sama dengan penelitan ini. Berikut
perbedaan-perbedaan dari keempat penelitan diatas:

a. Lebih menekankan pada gaya kepemimpinan berbasis karakter dalam mewujudkan nilai-nilai
karakter.

b. Lebih menekankan pada pada karakter self leadership dalam peningkatankoofesien signifikan
siswa sebelum dan sesudah layanan bimbingan.

c. Lebih mengarah kepada sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, seperti
mempunyai sifat mengajak pada kebaikan, berakhlak mulia, istigomah, sabar, adil, jujur, disiplin,
jiwa bertanggung jawab, dan mempunyai semangat untuk membangun.

d. Sedangkan penelitian ini lebih mengarah terhadap tantangan yang harus siap dihadapi oleh

seorang pemimpin.

H. Metode Penelitian

Untuk mengurangi dan mengindari kesalahan dalam menghadapi suatu permasalahan yang akan
diteliti oleh penulis, maka diperlukan menggunakan metode-metode yang dapat membantu dalam
menjalankan suatu penelitian.

Metode, adalah suatu cara yang dipakai kedalam penelitian ilmiah yang mempunyai standar,
sistematis yang logis. Secara signifikan penelitianfdengan menggunakan pendekatan kualitatif guna
menjelaskan pemasalahan dansfekus pada penelitian..Metode kualitatif adalah suatu langkah-langkah
penulisan sosial guna mendapatkan data deskriptif atau s'u;a'tu kejadian-kejadian.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang di gunakan dalam penelitian ilmiah yang memiliki
standar, sistematis dan logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif adalah langkah—langkah
penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata—kata dan gambar. Hal tersebut
sesuai yang di ungkap kanoleh Lexy J. Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam
penelitian kualitatif adalah berupa kata—kata, gambar dan bukan angka-angka. *’

Dalam penelitian sesuai dengan judul Proposal adalah penelitian lapangan dengan metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk gambaran
(deskriptif) mengenai situasi atau kejadian-kejadian.

Alasan penulis memilih pendekatan penelitian ini karena menurut penulis pendekatan

kualitatif ini dapat lebih mudah menjawab permasalahan yang timbul. Karena penelitian ini

Dalcholfany M. Ihsan, Peran Kepemimpinan Perguruan Tinggi Islam Dalam Pembangunan Peradaban Islam, (STAI
Jurai Siwo Metro, 2013), H. 2
exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 11
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akan langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan grant question, sehingga

masalah akan di temukan dengan jelas.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah pemilihan tempat untuk melakukan penelitian. Menetapkan
lokasi penelitian harus tepat, karena bagian ini adalah bagian yang terpenting dalam melakukan
penelitian, karena dengan menetapkan lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah
ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Dalam penelitianini,

peneliti memilih atau menetapkan lokasi penelitian di STAINU Kotabumi Lampung Utara.

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti
merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitiannya.'®Ada beberapa hal yang harus dimiliki oleh peneliti sebagai
instrumen yaitu responsive, dapat menyesuaikan diri, memproses data secepatnya, dan
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat partisipasif atau pengamat
berperan serta agar peneliti dapat mengamati informan dan sumber data secara langsung
sehingga data yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial
yang intensif antara peneliti dengan sumber-sumber data yang ada dilapangan.

Peneliti akamsmelakukan observasi, wawancara dan pengambilan dokumentasi. Kehadiran
peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang keaslian data sehingga data yang diperoleh benar-
benar sesuai dengan kenyataan atadiOrisinil. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha untuk

menyempatkan diri untuk melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian.

Sumber Data

Sumber data didalam penelitian adalah suatu objek, dari mana data diperoleh. Menurut
Lofland, yang dikutip oleh Moeleong, sumber data yang paling utama didalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dengan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan berupa dokumen,
hasil wawancara, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data utama berupa kata-kata
dan perilaku. Sedangkan sumber data tambahan berupa dokumentasi. Kata-kata dan perilaku
orang-orang yang diamati, diwawancarai, dan didokumentasikan merupakan sumber data utama
dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman audio tentang manajemen berbasis
leadership character di STAINU Kotabumi. Sedangkan berbagai sumber tertulis seperti riwayat
guru, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsip, dan lain-ain sebagai sumber data tambahan. Selain

itu foto dan data statistic juga termasuk sumber data tambahan lainnya.*

18 |bid. h.168
¥bid., h. 178.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian yang sangat penting dari penelitian. Untuk
mengurangi dan mengindari kesalahan dalam menghadapi suatu permasalahan yang akan diteliti
oleh penulis, maka diperlukan menggunakan metode-metode yang dapat membantu dalam
menjalankan suatu penelitian.

Teknik, adalah suatu cara yang dipakai kedalam penelitian ilmiah yang
mempunyai standar, sistematis yang logis. Secara signifikan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif guna menjelaskan pemasalahan dan fokus pada
penelitian. Metode kualitatif adalah suatu langkah-langkah penulisan sosial guna
mendapatkan data deskriptif atau suatu kejadian-kejadian.Teknik yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?’ Wawancara
mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang
topik yang diteliti. Wawancara_.ini dilakukan secara intensif dan berulang-ulang sehingga
diperoleh percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari
pengalaman itu:Oleh karena itu sebelum wawancara penelitiimenyiapakan dulu siapa yang
akan diwawancarai dan menyiapkan materi-wawancara/ berupa beberapa pertanyaan.
Kemudian peneliti mencatat dan menyimp_ulka_nnya. Karena informasi yang diperoleh dari
informan sering terjadi pertentangén antara yang satu dengan yang lain, sehingga perlu
disimpulkan dan diteliti kembali untuk mendapatkan kebenaran dan keabsahan data.
Dengan demikian wawancara perlu dilakukan Pihak yang akan diwawancarai diantaranya
adalah Ketua STAI, dan salah satu staf dosen Pengajar tentang sejauh mana peran yang
diberikan Ketua STAI dalam manajemen kepemimpinan berbasis leadeship character.

b. Observasi atau pengamatan

Observasi dilakukan untuk memperoleh data dari sumber data yang berupa peristiwa,
tempat, benda, serta rekaman dan gambar. Selain mencari data, observasi digunakan untuk
mengadakan cross check terhadap data lain sehingga hasil pengamatan dapat dimaknai dan
diinterpretasikan lebih lanjut berdasarkan teori yang menjadi bahan acuan dalam memahami
tentang manajemen kepemimpinan berbasis leadership character di STAINU Kotabumi.

Pada penelitian ini, peneliti akan terjun langsung untuk mengamati peristiwa serta

mengambil dokumentasi dari lokasi penelitian seperti suasana dan kultur sekolah yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016)
h.72.



C.

11

terkait dengan manajemen kepemimpinan berbasis leadership character di STAI NU
Kotabumi.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti. Metode dokumentasi sumber informasinya
berupa buku-buku tertulis atau catatan, dan tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang
relevan pada lembaran-lembaran isian yang disiapkan .>* Dokumen adalah setiap bahan
tertulis atau film. Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang berfungsi untuk menguji da
menafsirkan. Metode ini peneliti lakukan untuk mengumpulkan data secara lengkap tentang

visi, misi, biodata ketua STAI, jumlah dosen dan dokumen-dokumen lain.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penanganan terhadap objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lainnya untuk memperoleh
kejelasan selanjutnya, setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap
selanjutnya adalah analisa data. Tahap ini merupakan tahap yang penting dan menentukan
makna dan nilai yang terkandung dalam data. Pada tahap inilah data diolah dan dianalisa
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diajukan dalam
penelitian.

Proses penganalisa. digunakan "metode, analisa  kualitatif, yaitu apabila data yang
dikumpulkan hanya“sedikit, bersifat monografi-atau berwtjud kasus-kasus sehingga tidak
dapat disusun ke dalam suatu struktur klasi‘f'ika'télris, maka analisa pasti kualitatif. Metode ini
peneliti gunakan untuk menganalisa data yang telah diperoleh dengan memberikan jawaban
terhadap permasalahan yang ada di dalam penelitian.

Metode ini tidak dapat menyelidiki data secara langsung karena berkaitan dengan fikiran,
batin atau jiwa dan juga perasaan, akan tetapi data ini dapat diperoleh melalui manisfestasi
dari fikiran batin dan jiwa dan juga perasaan baik menifestasi itu berupa kata-kata maupun
perbuatan.

Penarikan kesimpulan didasarkan pada kesimpulan umum menuju kesimpulan khusus
atau induktif. Guna mengetahui tentang bagaimana kepemimpinan di STAINU Kotabumi .

Miles & Huberman mengatakan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan vyaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut.

a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

2L | exy, Op.Cit. hal. 161
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catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.

Data yang akan direduksi berkaitan dengan penelitian yang akan terbukti dalam
penelitian adalah data-data yang terkait dalam dokumentasi yang ada hubungannya
dengan manajemen kepemimpinan di STAINU Kotabumi.

Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan
(seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi,
membuat memo).

Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi
data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.

Data kualitatif dapat disederhanakan dan di transformasikan dalam aneka macam cara,
yakni: melalui = seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat
juga mengubah data ke dalam/angka-angka atau peringkat peringkat, tetapi tindakan ini
tidak selalu bijaksana.

b. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?? Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang
menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

c. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. %

ZMiles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. 2014. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3.
USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-Press.
Blexy moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 8th ed. (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2016).45.
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Teknik penarikan kesimpulan agar data dapat dinyatakan valid yaitu dengan
menggunakan metode triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan
peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data kualitatif. Teknik
triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.

Triangulasi menurut Sugiyono diartikan sebagai teknik yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti
melakukan triangulasi tentunya ada maksud tertentu yang ingin dilakukan. Selain peneliti
mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian, juga sekaligus menguji
kredibilitas suatu data melalui berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.

Kegunaan triangulasi adalah untuk mentracking ketidaksamaan antara data yang
diperoleh dari satu informan (sang pemberi informasi) dengan informan lainnya. Yaitu
dengan cara peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan yang telah
dietapkan dengan menggunakan pertanyaan yang sama, apabila dirasa jawaban memiliki
maksud yang sama data dianggap valid, namun ketika jawaban satu informan dengan
infoman lainnya ada yang tidak memiliki maksud yang sama maka akan dilakukan

wawancara dengan informan lain hingga jawaban menghasilkan kesimpulan yang sama.*®

l Pengumpulan data } = ,{ Penyajian Data ]

Reduksi Data

Vrerifikasi/ Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1.1 Model Analisis Data Interktif Miles dan Huberman

2*sygiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet.
B3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 45.
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I. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Manajem Kepemimpinan.

Yang dimaksud dengan Manajemen kepemimpinan adalah suatu ilmu yang mempelajari
secara komprehensif tentang bagaimana cara seseorang menerapkan ilmu kepemimpinan
dengan menggunakan semua sumber daya yang dimiliki serta dengan selalu menggunakan
konsep dan aturan yang berlaku dalam ilmu manajemen.”® Menurut Werren Bennis dan Burt
Namus, kesuksesan dalam menjalankan suatu organisasi sangat ditentukan oleh faktor

kepemimpinan, karena dalam sebuah kepemimpinan ada pemimpin dan anggota.?’

2. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi atau perguruan tinggi dapat didefinisikan untuk mendidik mahsiswa
agar dapat meningkatkan daya penalaran, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, berjiwa
penuh ppengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa depan
bangsa dan negara (Fuad lhsan, 2013:173). Setiap individu mempunyai hak dalam
menentukan atau memilih berbagai macam perguruan tinggi sesuai dengan yang diinginkan
agar hasilnya dapat terlihat sehingga dapat menjadi aset negara yang benar-benar profesional

dan berkualitas.?®

3. Leadership Characters (Karakter-karakter Kepemimpinan)

Leadership'eharacter atau disebut dengan karakter-karakter@dalam kepemimpinan adalah
suatu cara yang di tunjukkan-olehsseorang:pemimpin yang dilakukan dengan tindakan-
tindakan dalam menangani-suatuspermasalahanspada organisasi tersebut.?® Menurut Atmadija,
karakter dalam kepemimpinan adalah suatu kualitas yang dimiliki seorang pemimpin dan
dibentuk dengan melalui akumulasi tindakan-tindakan yang mengarah pada nilai-nilai
moralitas dan etika (moral / ethical values) yang diyakini oleh seorang pemimpin. Didalam
pembentukan suatu karakter tidak cukup hanya dengan menggunakan ucapan atau kata-kata,
akan tetapi juga harus melalui berpikir dan bertindak secara nyata (character is values in
action). Pemimpin yang berkualitas karakternya adalah pemimpin yang mau berpikir, dan
bersikap serta bertindak mengikuti nilai-nilai yang baik seperti kejujuran (honesty),
kepercayaan (trustworthiness), bertanggung jawab (responsibility), kepedulian terhadap

negara (citizenship), dan lain-lainnya.

%6 Fahmi Irham, Manajemen Kepemimpinan, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 2.
" Daswati, Op.Cit., h. 783

%8 |rnawati, Op.Cit., h.5

2pramudyo Anung, Op.Cit., h.53-54
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang manajemen Pendidikan tinggi
berbasis Leadership character di STAINU Kotabumi Lampung Utara dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Jujur
seorang pemimpin sudah sepantasnya memiliki karakter dan kejujuran yang
tinggi, beberapa aktivitas yang mencerminkan karakter dari seorang pemimpin adalah
memiliki keasaran moral, akhlak yang baik, toleransi, integritas , kebaikan, belas kasihan
dorongan atau dukungan bagi setiap pegawai yang ada di Lembaga tersebut. Dari hasil
yang telah dijelaskan bahwa pemimpin di STAINU Kotabumi Lampung Utara selalu
berkontribusi di setiap keadaan yang dirasakan oleh pegawai, memiliki tanggung jawab
yang besar, serta sealu berempati atas apa yang dirasakan oleh pegawai dan mahasiswa/i
nya.
2. Memandang Kedepan (visi)
Terkait aspek memandang kedepan, fokus terhadap visi dan misi Pendidikan di
Lembaga dan sifat emaosional karakter mungkin telah diabaikan, namun dari hasil data
temuan dilapangan dapat disimpulkan bahwa rektor atau pemimpin dari Lembaga tinggi
STAINU Kotabumi- telah  melaksanakan, manajemen “kememipinan berbasis karakter
dengan ciri hati yang.baik, rasa_empati, mencintai hal.baik dan selalu merngharagai setiap
keputusan yang bawahannya buat. Dalam brdsés pembelajaran ketua STAI tetap memantau
dan bertanya kepada pegawai terkait kesulitan yang mungkin terjadi dilapangan, membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada, dan bertanggung jawab kepada seluruh kegiatan di
Lembaga Pendidikan. Namun tidak semua visi ketua STAI dibutuhkan atau sesuai dengan
tujuan lembaga pendidikan STAINU Kotabumi.
3. Memberi Inspirasi
Dalam aspek menjadi Inspirasi , pemimpin di Lembaga tinggi STAINU Kotabumi
Lampung Utara, memiliki kompetensi yang baik hal ini didukung dari tindakan moral yang
selalu dilakukan untuk mencapai tujuan Pendidikan, di samping itu harapan dari ketua
Lembaga untuk menjadikan STAINU Kotabumi menjadi Lembaga Pendidikan formal yang
memiliki akhlak serta mengamalkan hal baik kepada yang lain. Hal itu menjadi salah satu
ciri karakter dari kepemipminan di STAINU Kotabumi Lampung Utara sudah sangat baik
dan sesuai.

4. Cakap (kompetensi)
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Pemimpin di STAINU Kotabumi sudah melaksanakan tugas dengan baik dan peka
terhadap setiap permasalhana yng ada, tindakan yang diberikan juga terbilang maksimal
dalam penyesuaikan Pendidikan yang berfokus pada visi dan misi. Pendidikan itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada ketua STAI, agar dapat memberikan portofolio atau karakteristik dalam memimpin
suatu Lembaga, memiliki kesadaran dan memahami kebutuhan dari setiap bawhaan
pimpinan terutama dosen dan mahasiswa/i. selalu mengutamakan kepentingan Bersama
agar tidak ada nya kesenjangan dari setiap golongan. Hal ini akan membantu kemajuan dari
Lembaga Pendidikan secara emosional dan perlahan.

2. Kepada dosen, sebagai seorang tenaga pendidik yang sudah memberikan proses serta ilmu
yang sangat baik kepada mahasiswa/l di suatu Lembaga, diharapkan bisa tetap menjadi
jembatan bagi mahasiswa/l dalam mengemban ilmu dan meggapai cita-cita

3. Kepada mahasiswa, seorang mahasiswa sudah seharusnya memahami kebutuhan diri dan
memahami mosional yang ada. Hal ini dilakukan agar tercapainya tujuan pendidkan
dengan mengembani proses pembelajaran selalu menghargai sesama, menjaga pola pikir

serta tetap mematuhi aturan dari Lembaga terkait.
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